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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan memegangngn penting
dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa dan nebafaitu dikarenakan
pembangunan suatu bangsa memerlukan dua aset y@tnasumber daya alam
dan sumber daya manusia. Diantara kedua hal térsama-sama penting, tetapi
sumber daya manusia lebih memegang peranan pedalgm memajukan
kehidupan suatu bangsa dan negara. Hal ini daliadtdilari negara-negara yang
maju saat ini. Dimana tidak semua negara mempuswyaiber daya alam yang
banyak, tetapi dengan sumber daya manusia yangidigds, negara tersebut
mampu bersaing dengan negara-negara lain untuk apandkesejahteraan
masyarakat yang ada dalam lingkup negara tersélmittk meningkatkan dan
mengembangkan sumber daya manusia maka diperlukain svahana yang
disebut dengan pendidikan.
Menurut Sisdiknas pendidikan adalah sebagai berikut

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencangk umewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar goebeit secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kemaamp spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaskhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan negara.”

Dengan adanya pendidikan, manusia dapat meningkatk@ngembangkan
dan memperbaiki nilai-nilai dalam kehidupannya, isgfya akan membentuk
insan kamil yang sesuai dengan tujuan pendidikatapfn tujuan pendidikan
dapat dijelaskan dari firman Allah, Q.S. Ali Imrayat 102,
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepadahAsebenar-benar
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamti malainkan dalam
Keadaan beragama Islam.

Salah satu wujud kepedulian terhadap pendidikarndbnesia terbentuk
suatu lembaga pendidikan yang bertugas untuk mamaendidikan yang ada di
Indonesia. Salah satu komponen yang diperlukan ndaj@engembangan
pendidikan adalah adanya kurikulum, dimana kurikulyang saat ini dipakai
dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia adalatkdtum tingkat satuan
pendidikan atau lebih dikenal dengan KTSP.

Kurikulum tingkat satuan pendidikan atau KTSP mekan seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, deenbaelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegparbelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional serta sesumjatiekekhasan, kondisi dan
potensi suatu daerah, satuan pendidikan dan pedilita® Kesesuaian yang
dimaksud dalam KTSP sesuai dengan PP. No. 19 5. R@sal 38 ayat 2,

“Kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangiesuai dengan
relevansinya oleh setiap kelompok atau suatu pémifiddan komite

sekolah atau madrasah di bawah koordinasi dan \@apelaerah atau
kantor depertemen agama kabupaten atau kota uatdidikan dasar dan
provinsi untuk pendidikan menengah.”

Pengembangan KTSP merupakan perwujudan dari otosekulah atau
madrasah, yang dalam pengembangannya masih désiegn dengan kebutuhan
pengembangan potensi peserta didik secara utuhtsattitan kondisi lingkungan
peserta didik, sehingga nantinya peserta didik nidrkecakapan hidup. Dengan
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kecakapan yang dimilki, maka peserta didik dapdtnicerdas pada zamannya
dengan pengetahuan dan ketrampilan yang dinfiliki.

Dari pernyataan di atas, kurikulum tingkat satuandadikan (KTSP)
menuntut adanya relevansi dan potensi daerah mams@gg sekolah atau
madrasah. Relevansi daerah ini ditentukan olehtkbélba daerah yang konkret,
sehingga nantinya akan memberikan kontribusi yayaganuntuk peserta didik,
lingkungan dan masyarakat sekitar.

Pada PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasi®eatlidikan pasal 7
ayat (1) menyatakan bahwa, Kurikulum untuk jenisdagikan umum, kejuruan,
dan khusus pada jenjang pendidikan dasar dan mandegliri atas komponen
mata pelajaran, komponen muatan lokal dan komppaegembangan difi.

Salah satu bagian dari komponen mata pelajaranmdalaatu sekolah
menengah atas atau madrasah aliyah adalah mat@araeldiologi. Biologi
merupakan ilmu yang mempelajari tentang segalaasesmengenai makhluk
hidup. Selama ini, pembelajaran biologi belum mammamberikan manfaat yang
nyata terhadap produktifitas bagi peserta didikgyamempelajarinya, padahal
sebenarnya dalam mata pelajaran biologi terdapayaa pengetahuan dan
terdapat potensi yang besar dalam menghasilkan guatiuk atau jasa. Hal ini
dapat dilihat dari segi materi yang dipelajari dalmata pelajaran biologi yang
sangat erat dengan kehidupan manusia. Banyak Ing gapat dipelajari dari
mata pelajaran biologi yang salah satunya adalattarig bioteknologi.
Bioteknologi secara umum berarti meningkatkan kaslsuatu organisme melalui
aplikasi teknologi sederhana maupun modern.

Bioteknologi sebagai salah satu aplikasi dari lgoloenunjukan potensinya

sebagai berkah ilmu pengetahuan sekaligus jugararc@enyalah gunaan yang
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berkaitan dengan pelanggran norma-norma kemanudamagamé&.Hal ini juga
dijelaskan dalam firman Allah dalam surat an-Nafait&7,
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Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minumungang
memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya yeaaa demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) baggo/ang memikirkan.

Ayat di atas menegaskan bahwa kurma dan anggut degeghasilkan dua
hal yang berbeda, yaitu minuman yang memabukamizkiryang baik'® Dengan
demikian bioteknologi dapat melanggar norma-norrgane tetapi juga dapat
memberikan rizki yang baik pula. Sehingga dalamgpghikasian bioteknologi
diperlukan pengetahuan agama yang nantinya akamantarkan bioteknologi
pada kesejahteraan bagi manusia.

Adanya KTSP yang memberikan kebebasan pada saamldikan, maka
perlu dikembangkan suatu proses pembelajaran yangpakan perpaduan antara
mata pelajaran biologi dengan potensi dan kebututi@erah sekitar yang
berlandaskan pada norma-norma agama Islam yang Relagan demikian
bioteknologi yang memiliki potensi besar untuk nmghiatkan kesejahteraan
manusia dapat memberikan dampak positif dalam kelid manusia.

Pembelajaran materi pokok bioteknologi dapat disaji dalam
pembelajaran berbasis kewirausahaan. Hal ini sedem@gan Intruksi Presiden
(Inpres) Nomor 4 tahun 1995 tentang Gerakan Nakiblganasyarakatkan dan
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Membudayakan Kewirausahaan (GNMMK).  Gerakan nasional
memasyarakatkan dan membudayakan kewirausahaart dagveali dengan
pendidikan kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaa@rupakan upaya
penginternalisasikan jiwa dan mental kewirausahaaik melalui institusi
pendidikan maupun institusi lain seperti lembagdatg®n, training dan
sebagainyd?

Pendidikan berbasis kewirausahaan akan membentukiatikulum
kewirausahaan. Kurikulum kewirausahaan ini bukarmatiemengubah total pola
kurikulum pendidikan yang selama ini diterapkanapethanya memasukan
substansi pendidikan kewirausahaan pada kurikuliendigikan. Substansi
kurikulum berbasis kewirausahaan pada dasarnyalagembentukan karakter
kewirausahaan pada peserta didik.

Kurikulum kewirausahaan nantinya akan dituangkalamdapembelajaran
berbasis kewirausahaan, misalnya saja dalam mé&tggaa biologi, pada materi
pokok bioteknologi. Dalam praktiknya nanti dapatlakiikan dengan
menanamkan jiwa kewirausahaan pada peserta didig glapat dikembangkan
berdasarkan prinsip-prinsip yang berpusat pada nppteperkembangan,
kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan limghkonya dengan cara
mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan dalaseprpembelajaran.

Melalui integrasi ini, diharapkan peserta didik mkaemperoleh kesadaran
betapa pentingnya nilai-nilai kewirausahaan. Tewdarya karakter wirausaha
dan pembiasaan nilai-nilai kewirausahaan dalamdkgdan sehari-hari, melalui
proses pembelajaran baik yang berlangsung di datempun di luar kelas.
Dengan integrasi ini kegiatan pembelajaran bukagi tekedar menjadikan

peserta didik menguasai kompetensi (materi) yartgrgbtkan, tetapi juga
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dirancang dan dilakukan untuk menjadikan pesertigk dnengenal, menyadari
atau peduli, menginternalisasi nilai-nilai kewirabhgan dan menjadikannya
sebagai perilaku dalam kehidupanri§a.

Dengan demikian pembelajaran berbasis kewirausadapat dijadikan
alternatif untuk mewujudkan (Inpres) Nomor 4 tahl805 tentang GNMMK,
KTSP dan salah tujuan MA Negeri 02 Pati, yaitu radijan peserta didik
mampu menjadi anggota masyarakat yang baik dan Ikek@trampilan untuk
hidup mandiri serta dapat mengurangi pengangguaag gda di Indonesia.

Banyaknya pengangguran di Indonesia pada umumrsgbalbkan karena
jumlah angkatan kerjadak sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang ada
dan karena minimnya jiwa wirausaha yang dimilikeesmrang. Minimnya jiwa
wirausaha pada peserta didik dapat dijembatani lonefenerapan nilai-nilai
wirausaha yang diintegrasikan dalam proses penabataj dengan cara
mengkolaborasikan kurikulum dengan potensi lokatgyalapat menghasilkan
ekonomi produktif. Apalagi mengingat letak geoggalA Negeri 02 Pati yang
tidak jauh dari pasar yang merupakan sentral pemk@an dari masyarakat
sekitar.

Dengan pembelajaran berbasis kewirausahaan jugaragiken dapat
memberikan perubahan yang spesifik pada pola p#@rta didik sebagai hasil
dari proses pembelajaran. Perubahan yang terjadih paoses pembelajaran
adalah berasal dari pengalaman atau praktik ydaguttian dengan sengaja dan
disadari, misalnya saja bertambahnya pengetahuarpelabahan sikap peserta
didik. Perubahan ini diharapkan merupakan perubabaitif yang nantinya akan
membawa pengaruh ke arah yang lebih baikpalagi pada peserta didik yang
berada pada pendidikan menengah atas, pada maseerapakan titik puncak
perkembangan kognitif karena peserta didik padaanvastelah memasuki usia
dewasa dan jaringan sosialnya semakin berkembagtgkakitu pula kemampuan

otak dan jaringan sosial menawarkan lebih banyalsek@atan untuk
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bereksperimen dalam kehidupani§@engan pembekalan yang cukup, peserta
didik diharapkan siap untuk menempuh kehiduparlaetlulus nanti dan
termotivasi untuk menggeluti usaha mandiri sertampwa bersaing dalam
derasnya arus ekonomi yang ada saat ini.

Dari permasalahan di atas penulis terdorong untelakokan penelitian
dengan judul: “Hubungan Antara Pemahaman MateroR&oteknologi dengan
Motivasi Berwirausaha Peserta Didik MA Negeri 02tiPaahun Ajaran
2011/2012".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada hEbenasalah yang akan

diteliti, yaitu:

1. Bagaimana tingkat pemahaman materi pokok biotelgngleserta didik kelas
XII-IPA MA Negeri 02 Pati tahun ajaran 2011/20127?

2. Bagaimana motivasi berwirausaha peserta didik kéletPA MA Negeri 02
Pati tahun ajaran 2011/20127

3. Apakah ada hubungan positif antara pemahaman inpatieok bioteknologi
dengan motivasi berwirausaha peserta didik kel®dPA MA Negeri 02 Pati
tahun ajaran 2011/20127?

C. Tujuan dan Manfaat
Manfaat dan tujuan yang dapat diambil dari perglityang nantinya akan
dilakukan antara lain:
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui pemahaman materi pokok biotekmglegerta didik kelas
XII-IPA MA Negeri 02 Pati tahun ajaran 2011/2012.
b. Untuk mengetahui motivasi berwirausaha pesertak diglas XlII-IPA MA
Negeri 02 Pati tahun ajaran 2011/2012.
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. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara pemmat materi pokok
bioteknologi dengan motivasi berwirausaha pesedik d&elas XlI-IPA MA
Negeri 02 Pati tahun ajaran 2011/2012.

. Manfaat
. Secara teori
Memberikan masukan dan informasi secara teori darelgian sesuai
dengan tema, yaitu masalah hubungan antara penmahaageri pokok
bioteknologi dengan motivasi berwirausaha
. Secara praktis
1) Bagi Kepala Sekolah
Sebagai bahan masukan serta informasi secara danripenelitian
tentang hubungan antara pemahanan materi pokokkbmbgi dengan
motivasi berwirausaha peserta didik kelas XII-IPA.
2) Bagi Pendidik
Dapat memberikan pandangan kepada pendidik agaratdap
menerapkan pembelajaran berbasis kewirausahaaninggah dapat
memberikan pandangan kepada peserta didik untulgimptementasikan
hasil pembelajaran yang telah diperoleh dari prpsesbelajaran.
3) Bagi Peserta Didik
Mendapatkan informasi tentang cara menanfaatkadugrproduk
baru dari sumber daya alam yang ada menjadi suddyex lain dan cara-
cara berwirausaha serta memberikan pendangan bagita didik setelah
mereka lulus nanti untuk mengamalkan hasil pemdeaj yang telah
didapatkan
4) Bagi Penulis

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan.



